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Abstract
Competence is an ability that a person has in doing something that aims to have the ability to do
something. Competence can be a variety of knowledge, expertise, or skills possessed by someone.
Pedagogy can be interpreted as guidance, where someone can guide children to be independent and do
something on their own. Because in this 21st century students in the learning process are not only
required to memorize learning material, but students are required to have critical thinking skills that
are able to solve a problem (problem solving). This research is a qualitative research. The problem in
this research is the low level of critical thinking skills that exist in Indonesian students in the 21st
century. So that the role of teacher pedagogic competence is needed in critical thinking of students. The
results of this study indicate that the pedagogical competence of teachers in improving students' critical
thinking skills is very influential in the learning process.
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Abstrak

Kompetensi merupakan sebuah kemampuan yang dimiliki seseorang dalam melakukan sesuatu yang
bertujuan untuk memiliki keberhasilan dalam melakukan sesuatu. Kompetensi dapat berbagai
pengetahuan, keahlian, atau keterampilan yang dimiliki oleh seseoang. Pedagogik dapat diartikan
sebagai bimbingan, yang di mana seseorang dapat membimbing anak untuk dapat mandiri dan
melakukan sesuatu sendiri. Karena di abad 21 ini siswa dalam proses pembelajarannya tidak hanya
dituntut untuk menghafal materi pembelajaran, akan tetapi siswa dituntut untuk memiliki kemampuan
berpikir kritis (critical thinking) yang mampu memecahkan suatu masalah (problem solving).
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya
tingkat kemampuan berpikir kritis yang terdapat pada diri siswa indonesia di abad ke 21 ini. Sehingga
peranan kompetensi pedagogik guru sangat diperlukan dalam berpikir kritis siswa. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa peranan kompetensi pedagogik guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik, Berpikir Kritis, Guru SD
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PENDAHULUAN

Pada abad 21 ini sumber daya manusia (SDM)
di tuntut harus memiliki kemampuan yang
berkualitas. ~ Oleh  karena itu  untuk
meningkatkan sumber daya manusia perlu
dilakukannya langkah yang sangat penting
untuk dapat meningkatkan kualitas manusia
melalui pendidikan. (Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003)
“Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha yang
mewujudkan suasana pada proses pembelajaran
, sehingga peserta didik dapat mengembangkan
spiritual dalam dirinya, seperti keagamaan,
akhlak yang mulia, kecerdasan. Dan
keterampilan yang diperlukan oleh bangsa dan
negara maupun dirinya sendiri. (Qi etal., 2019).
Pendidikan dapat diartikan sebagai kegiatan
yang dapat direncanakan secara langsung
sepanjang hidup dan sudah menjadi kebutuhan
manusia. (Susanto, Sofyan, et al., 2020). Hal ini
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa dan negara.
Oleh karena itu, pendidikan nasional perlu
membantu meningkatkan kualitas sumber daya
manusia guna mempunyai daya saing yang bisa
menghadapi tantangan globalisasi. Kompetensi
merupakan sebuah kemampuan yang dimiliki
seseorang dalam melakukan sesuatu yang
bertujuan untuk memiliki keberhasilan dalam
melakukan sesuatu. Kompetensi dapat berbagai
pengetahuan, keahlian, atau keterampilan yang
dimiliki oleh seseoang. Kompetensi yang
dimiliki guru tidak bisa dipisahkan dari
keempat kompetensi yang harus dimiliki guru,
yaitu  seperti  kompetensi  kepribadian,
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional
dan sosial. (Kumala et al., 2018). Pedagogic
competence is the basis for formative ethics.
Pedagogical competence can be the best if
learning and education quality are carried out
optimally and integrated. (Susanto et al., 2019).
Therefore, the teacher must start with
pedagogical knowledge that has pedagogical
knowledge to become the basis for teacher
understanding of the concept of interactive
relationships between teachers and students.
(Susanto, Rozali, et al., 2020). Pedagogik dapat
diartikan sebagai bimbingan, yang di mana
seseorang dapat membimbing anak untuk dapat
mandiri dan melakukan sesuatu sendiri. Peserta
didik memiliki peran penting sebagai generasi
penerus bangsa agar dapat berperan dalam
dunia globalisasi. Oleh karena itu, guru harus
memiliki kompetensi yang baik agar dapat

menciptakan lingkungan belajar yang efektif
dan mampu mengelola proses belajar mengajar
yang akan menghasilkan proses belajar yang
optimal. Pedagogic abilities can improve
student learning outcomes which cover three
areas, namely knowledge, skills and
attitudes.(Susanto, Rachmadtullah, et al.,
2020). There are three components of
knowledge that an educator must have. An
educator must master the subject matter in
accordance with the qualifications and
competences of the pedagogy and technology
curriculum. (Malik et al., 2019). Pada penelitian
ini  peneliti  berfokus pada kompetensi
pedagogik guru. Kompetensi pedagogik adalah
kemampuan yang harus dimiliki seorang guru
dalam mengelola pembelajaran. (Balqis et al.,
2014). Pedagogik merupakan teori mendidik
anak yang dapat mempersoalkan apa dan
bagaimana pendidik mendidik anak sebaik
mungkin. Sedangkan menurut pengertian dari
Yunani, pedagogic merupakan ilmu yang dapat
membimbing anak dan  membicarakan
permasalahan atau persoalan dalam dunia
pendidikan dan bagaimana cara melaksanakan
pendidikan dengan baik dari pendidik untuk
peserta didik ataupun sebagainya. (Kumala &
Susilo, 2018). Pada dasarnya kompetensi
pedagogik diperlukan guru untuk keberhasilan
pembelajaran  dan  peningkatan ~ mutu
pendidikan. Tanpa adanya pengetahuan
pedagogik, proses pada pembelajaran dan juga
pendidikan tidak akan berjalan di tempat, dan
tidak akan ada tanda dalam meningkatkan mutu
kualitas pada pendidikan. Guru  memiliki
berbagai macam tugas dan kewajiban yang
khusus, sehingga berbeda dengan profesi
lainnya. Adapun permasalahan pada penelitian
ini yaitu keterbatasan guru dalam mengelola
pembelajaran dan kurangnya kemampuan guru
dalam mengembangkan keterampilan berpikir
kritis. Dalam proses pembelajaran di abad 21
ini, siswa tidak hanya dituntut untuk menghafal
atau memahami materi saja, akan tetapi peserta
didik juga dapat mengaplikasikan pembelajaran
tersebut, sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna.  Mengembangkan  kemampuan
berpikir kritis sangat diperlukan untuk dapat
menganalisis, mensintesiskan dan
mengkonstruksi sebuah konsep. (Pérez et al.,
2017). Research in the development of
pedagogical competencies can provide data
from research findings that can build various
models of pedagogic competency development
possessed by teachers in elementary schools so
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that they can form into the construct variables
pedagogic knowledge, emotional intelligence
and reflective abilities.(Susanto & Unggul,
2020) Dengan demikian, mengingat pentingnya
kompetensi  pedagogik  dalam  proses
pembelajaran dan juga pada era revolusi
industri 4.0 ini, diperlukan sumber daya
manusia yang memiliki kompetensi 4C vyaitu
communication, creativity, critical thinking dan
collaboration. Berdasarkan latar belakang
masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini
ditujukan  untuk mengetahui  bagaimana
kompetensi pedagogik guru dalam
meningkatkan kemampuan beripikir Kritis
siswa di Sekolah Dasar Cordova. Berdasarkan
hasil wawancara studi pendahuluan yang telah
dilaksanakan diketahui bahwa pembelajaran
yang dilakukan guru kelas dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa tersebut
menggunakan pembelajaran model pemberian
masalah (Problem Based Learning), tetapi
dalam pengimplementasiannya guru
mengalami kesulitan. Kesulitan tersebut yaitu
guru kurang kompeten dalam menjelaskan
konsep — konsep sains dan guru kurang
menguasai materi dan mengacu pada buku.

1. Selain melakukan wawancara, peneliti juga
melakukan observasi pembelajaran di kelas
V dan VI. Berdasarkan hasil observasi
tersebutdiketahui bahwa pembelajaran di
kelas V dan VI dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis masih belum
maksimal dan terdapat  beberapa
permasalahan. Pada pembelajarannya. Guru
pada kelas tersebut belum
mengimplementasikan kemampuan berpikir
kritis dalam pembelajarannya. Peran guru
dalam menciptakan pembelajaran yang
bermaknabelum tercipta karena siswa masih
mempelajari materi dengan cara menghafal
dan guru kurang menggali konsep — konsep
yang telah dimiliki siswa dan mencoba
memadukan konsep — konsep tersebut
dengan pengetahuan yang baru.
Berdasarkan uraian di atasa, focus penelitian
ini sebagai berikut diantaranyaKompetensi
pedagogik guru di SD Cordova Citra Raya.

2. Peran kompetensi pedagogik guru pada
pembelajaran berpikir kritis di SD Cordova
Citra Raya.

3. Implikasi peranan kompetensi pedagogik
guru dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa di SD Cordova Citra
Raya. Penelitian terdahulu yang terkait
dengan penelitian ini dilakukan oleh Putri

Balgis , Nasir Usman , Sakdiah Ibrahim

(2014) dalam penelitiannya yang berjudul

Kompetensi  Pedagogik Guru Dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa yang

menyimpulkan bahwa Kompetensi

pedagogik guru dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa di SMPN 3 Ingin Jaya

Kabupaten Aceh Besar dapat dilakukan

dengan berbagai cara, yaitu:

a. Dengan memanfaatkan teknologi informasi
dan  komunikasi dalam  kepentingan
pembelajaran yang dilakukan dan memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk
terlibat aktif dalam menggunakan fasilitas
teknologi informasi dan komunikasi dalam
pencapaian tujuan proses pembelajaran.

b. Dapat berkomunikasi secara efektif,
empatik, dan santun, hal tersebut dapat
dilakukan peserta didik setiap hari kerja
dengan memberi sapaan dan juga teguran
yang bersifat mendidik, sehingga dapat
memperbaiki tingkah laku peserta didik.
Dapat melakukan tindakan reflektif yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran  dilakukan  dengan  tes
diagnostik untuk setiap materi pelajaran
yang sudah di ajarkan.

Penelitian terdahulu yang terkait dengan
penelitian ini dilakukan oleh Deni Nasir Ahmad
(2018) dalam penelitiannya yang berjudul
Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Pedagogik
Guru dan  Motivasi  Belajar  Dalam
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Analitik
yang menyimpulkan bahwa Motivasi belajar
siswa tidak berpengaruh langsung dalam
meningkatkan keterampilan berpikir analitik
pada proses pembelajaran IPA-Terpadu.
Pandangan siswa mengenai kompetensi
pedagogik yang dimiliki guru berpengaruh
langsung dalam meningkatkan keterampilan
berpikir analitik atau kritis pada proses
pembelajaran IPA-Terpadu. Antara pandangan
siswa tentang kompetensi pedagogik guru
dengan motivasi belajar siswa tidak saling
mempengaruhi secara bersama-sama dalam
meningkatkan keterampilan berpikir alitik atau
kritis pada proses pembelajaran IPA-Terpadu

Dari pemaparan yang telah diuraikan,
peranan kompetensi pedagogik guru dapat
dijadikan sebagai solusi dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar.
Kompetensi pedagogik guru dapat terus
menerus di asah melalui kegiatan pelatihan
yang diadakan pihak sekolah untuk para guru
agar dapat terus meningkatkan kemampuannya
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dalam membimbing peserta didik yang memliki
kemampuan dalam berpikir kritif dan kreatif.
Dengan begitu guru dapat meningkatkan
kompetensi pedagogik yang dimilikinya dalam
mengembangkan model dan juga metode
mengajarnya sesuai dengan kebutuhan siswa
untuk keberhasilan belajarnya, sehingga
pembelajaran menjadi bermakna untuk siswa.
Maka dengan ini peneliti mengambil judul
“Peranan Kompetensi Guru Dalam
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kiritis
Siswa”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan peranan kompetensi
pedagogik guru dalam  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Rancangan
dari kegiatan penelitian ini meliputi yang
pertama dilakukannya wawancara terhadap 2
guru SDS Cordova kelas V dan kelas VI.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
guru kelas V dan kelas VI peneliti mengetahui
terdapat perbedaan antara guru kelas V dan
kelas VI dalam proses belajar mengajar. Yang
kedua, peneliti melakukan observasi terhadap
proses belajar mengajar dikelas V dan kelas VI
SDS Cordova. Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan oleh peneliti. Diketahui bahwa
kegiatan belajar mengajar di SDS Corvoda
masih belum berjalan sesuai dengan yang telah
ditetapkan. Dalam penelitian ini peneliti
memiliki instrumen yang berfungsi sebagai
teknik pengumpulan data , yaitu dengan
menggunakan wawancara, dokumentasi dan
observasi. Teknik analisis data pada penelitian
ini menggunakan penelitian studi kasus. Studi
kasus adalah rangkaian kegiatan ilmiah yang
intensif, pengenalan rinci dan mendalam
tentang prosedur acara dan kegiatan tingkat
individu, kelompok orang, lembaga atau
organisasi. Pelajari lebih lanjut tentang insiden
tersebut. biasanya, peristiwa terpilih yang
dirujuk di bawah sebagai kasus adalah hal-hal
actual (Peristiwa dalam kehidupan nyata),
peristiwa ini masih berlangsung, bukan hal
yang telah berlalu. (Wolfe et al., 2017). Tempat
penelitian ini berada di daerah Kecamatan
Panongan, Citra Raya, Tangereng Banten.
Ruang lingkup atau objek dalam penelitian ini
adalah guru sekolah dasar kelas V Cordova.
Definisi Operasional dalam penelitian ini
merupakan.
1. Kompetensi.

Kompetensi dapat diartikan sebagai
kemampuan yang dimiliki seseorang
dalam melakukan sesuatu yang bertujuan
untuk  memiliki  keberhasilan  dalam
melakukan sesuatu. Kompetensi dapat
berbagai pengetahuan, keahlian, atau
keterampilan yang dimiliki oleh seseoang.
Kompetensi mengacu pada akumulasi
pengetahuan, keterampilan dan sikap
pribadi, keterampilan dan sikap pribadi ini
dapat diamati dan diukur sehingga
mempengaruhi hasil kerja.

Kemampuan di maknai sebagai
keterampilan dan pengetahuan sikap yang
harus dimiliki seseroang untuk mengenali
perilaku psikomotorik dan emosional,
sehingga dengan kata lain ability
merupakan model yang menjadi standar
yang harus dipenuhi oleh setiap orang
untuk mencapai tujuannya. (Ratnawati
Susanto dan Yuli Asmi Rozali).

2. Pedagogik.

Pedagogik dapat diartikan sebagai
bimbingan, yang di mana seseorang dapat
membimbing anak untuk dapat mandiri
dan melakukan sesuatu sendiri. Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen mengatur bahwa
kemampuan mengajar merupakan salah
satu dari empat kemampuan dasar yang
harus dimiliki oleh suatu profesi guru, dan
kemampuan ini  berkaitan  dengan
kemampuan mengelola pembelajaran
(Ratnawati Susanto dan Yuli Asmi
Rozali).

3. Berpikir kritis.

Berpikir kritis dapat diartikan sebagai
suatu kemampuan berpikir yang berkaitan
untuk menghadapi masalah-masalah yang
kompleks, sehingga dalam menghadapi
masalah tersebut siswa dapat memiliki
kemampuan menganalisis, memberikan
argumen, memberikan alasan tentang
konsep yang akan dianalisis sebagali
pemecahan permasalahan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan yang sudah
diperolen peneliti dari lapangan terhadap
komptensi pedagogik guru dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis di
SDS Cordova menunjukkan adanya perbedaan
Kompetensi pedagogik guru tersebut. Dari
perbedaan tersebut dapat dilihat dari latar
belakang dan pengalaman belajar mengajar
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guru. Sebagai contoh kasus yang telah ditemui
oleh peneliti, guru yang sudah mengajar lebih
lama belum tentu memiliki kompetensi
pedagogik vyang ia miliki lebih baik.
Sedangkan, guru yang baru mulai mengajar
tidak dapat dikatakan bahwa kompetensi
pedagogiknya rendah. Adapun, latar belakang
pengalaman sangat mempengaruhi komptensi
pedagogik guru. Perbedaan latar belakang
pendidik berpengaruh pada kegiatan guru
dalam proses melaksanakan kegiatan belajar
mengajar dikelas.(Djamarah (2012: 130)).
Maka dari itu latar belakang dan pengalaman
sangat  berpengaruh  terhadap  proses
pembelajaran dikelas, dikarenakan disetiap
pembelajaran melibatkan kompetensi
pedagogik. Dari hasil observasi proses belajar
mengajar  dikelas peran guru  dalam
melaksanakan  proses pembelajaran yang
terkait dengan perencanaan. Perencanaan
tersebut dituang dengan bentuk Rancangan
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Mengenai
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
guru kelas VI SDS Cordova cenderung terpaku
pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) sehingga dalam proses belajar mengajar
peserta didik kurang memiliki kemampuan
dalam berpikir kritis. Dan guru kelas VI
tersebut berpikiran bahwa kelas VI sudah
memiliki kemampuan dalam berpikir Kritis,
sedangkan dalam hal tersebut tidak bisa
dipungkiri bahwa kelas VI dapat berpikir krits
tanpa adanya peranan kompetensi pedagogik
guru yang diberikan pada siswa kelas VI
tersebut. Sedangkan, guru kelas V proses
belajar mengajarnya tidak hanya terpaku oleh
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
seperti  dapat mengembangkan  metode
pembelajaran, media pembelajaran  serta
mengembangkan  konsep-konsep  materi
pembelajaran  yang disesuaikan  dengan
kebutuhan siswa.

Kegiatan inti dalam pembelajaran
menggunakan metode yang sesuai dengan
karakteristik dan mata pelajaran peserta didik.
(Widyastono, 2014;207). Dengan metode
tersebut dapat membantu guru dalam hal
melaksanakan pembelajaran di kelas. Metode
yang sesuai dengan materi pelajaran akan
memudahkan peserta didik dalam memahami
materi pembelajaran. Hasil pemaparan dari
penelitian yang relevan dapat disimpulkan yang
pertama bahwa kometensi pedagogik guru
dapat meingkatkan motivasi belajar dan
meningkatkan berpikir kritis peserta didik

untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
Adapun penelitian yang relevan kedua yaitu
kompetensi pedagogik guru sangat
berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan
berpikir analitik siswa untuk mencapai
keberhasilan dalam pembelajaran sehingga
pembelajaran menjadi bermakna.

Temuan lain dalam pelaksanaan
pembelajaran di SDS Cordova yaitu, dalam
proses penyampaian materi yang disampaikan
oleh guru kelas V dan guru kelas VI memiliki
perbedaan. Guru yang memiliki komptensi
yang  bagus lebih  cenderung  bisa
mengembangkan pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Hal ini bisa
dilihat pada proses pembelajaran di kelas V.
Pada guru kelas V, guru tersebut
mengembangkan media pembelajaran, model
pembelajaran dan menggunakan berbagai
macam sumber belajar dalam  proses
pelaksanaan pembelajaran di kelas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai peranan kompetensi
pedagogik yang dimiliki guru kelas V dan kelas
VI di SDS Cordova Citra Raya dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
berbeda — beda. Hal tersebut dikarenakan dari
latar belakang dan pengalaman mengajar guru.
Peran kompetensi pedagogik guru akan
mempengaruhi daya berpikir peserta didik,
karena guru yang memiliki komptensi yang
bagus cenderung lebih dapat mengembangkan
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik.

SARAN

Diharapkan guru dapat
mengembangkan komptensi pedagogik yang
dimilikinya dalam kegiatan belajar mengajar
(KBM) agar tercipta pembelajaran yang
bermakna bagi peserta didik dan juga dapat
memaksimalkan pembelajaran yang bertujuan
mengasah pola pikir anak agar selalu berpikir
kritis.
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